
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka kesimpulannya adalah: 

1. Nilai variabel Kineja Pegawai sebesar 834 dan digolongkan  pada  klasifikasi 

sangat tinggi karena nilai tersebut berada di antara klasifikasi 828,1-900. Ini 

memperlihatkan bahwa Kinerja Pegawai  pada Kantor Inspektorat Kabupaten 

Timor Tengah Selatan dinilai Sangat Baik. 

2. Total nilai variabel Kepemimpinan sebesar 829 dan digolongkan pada klasifikasi 

sangat tinggi karena nilai diantara klasifikasi : 828,1-900. Ini mau memperlihatkan 

bahwa Pengawasan pada Kantor Inspektorat Kabupaten Timor Tengah Selatan 

dinilai Baik. 

3. Total nilai variabel Motivasi sebesar 829 dan digolongkan pada klasifikasi sangat 

tinggi karena nilai berada diantara klasifikasi : 828,1-900. Ini mau 

memperlihatkan bahwa Pengawasan pada Kantor Inspektorat Kabupaten Timor 

Tengah Selatan dinilai Baik. 

4. Total nilai variable Pengawasan sebesar 786 dapat digolongkan pada klasifikasi 

tinggi karena nilai berada diantara klasifikasi :756,1-828. Ini mau memperlihatkan 

bahwa Pengawasan Kerja pada Kantor Inspektorat Kabupaten Timor Tengah 

Selatan dinilai Baik. 

5. Variabel Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Inspektorat Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

6. Variabel Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Inspektorat Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

7. Secara parsial Pengawasan memiliki pengaruh signifiakan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Inspektorat Kabupaten Timor Tengah Selatan. 



8. Secara bersama-sama atau simultan, ketiga variabel bebas yakni variabel 

Kepemimpinan, Motivasi dan Pengawasan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat yakni Kinerja Pegawai pada Kantor Inspektorat 

Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

9. 77.0% Kinerja Pegawai pada Kantor Inspektorat Kabupaten Timor Tengah 

Selatan dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel pengawasan, budaya 

organisasi dan motivasi kerja. Sisanya 23% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka dapat disarankan beberapa hal: 

1. Kepada pihak Kantor Inspektorat Kabupaten Timor Tengah Selatan: 

a. Perlu mempertahankan secara bersama-sama variabel-variabel tersebut yakni: 

(Kepemimpinan, Motivasi dan pengawasan), karena variabel-variabel tersebut 

sangat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja pada Kantor 

Inspektorat Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

2. Disarankan kepada penelitian lain yang ingin melakukan penelitian tentang kinerja, 

perlu melihat variabel lainnya yang tidak dimasukan dalam penelitian ini, karena 

masih terdapat 23% variabel lainnya yang dapat menjelaskan pengaruh variabel lain 

tersebut terhadap kinerja. Dengan adanya penelitian lanjutan, akan memperkaya pihak 

Kantor Inspektorat Kabupaten Timor Tengah Selatan dalm peningkatan kinerja. 
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